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ABSTRAK

KEPUASAN PENGUNJUNG TERHADAP EKOWISATA GAJAH
SUMATERA (Elephas maximus sumatranus) DI RESOR PEMERIHAN
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN
(BBTNBBS) PROVINSI LAMPUNG

Oleh

HERDI ADESATIA

Ekowisata gajah merupakan salah satu solusi dalam konservasi satwa liar
yang memprioritaskan perlindungan, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan dalam manajemen ekowisata sangat bergantung pada seberapa puas
para pengunjung dengan berbagai layanan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat kepuasan para pengunjung terhadap ekowisata Gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus) serta menganalisis faktor-faktor profil
pengunjung yang mempengaruhi penilaian kepuasan terhadap ekowisata gajah di
Resor Pemerihan (BBTNBBS), yang terletak di Provinsi Lampung. Penelitian
dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2025 dengan melibatkan 85
pengunjung yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data menggunakan metode wawancara tertutup dengan bantuan kuesioner. Data
yang dikumpulkan di analisis menggunakan skala likert dan regresi linier berganda
dengan metode SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Hasil analisis
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengunjung terhadap ekowisata gajah
tergolong katogori cukup (3). Aspek objek dan daya tarik, infrastruktur, akomodasi,
fasilitas serta pelayanan, dan sumber daya manusia dianggap cukup memadai
katogori (3), meskipun masih ada kebutuhan untuk meningkatkan kebersihan,
fasilitas tambahan, dan mutu pelayanan. Selanjutnya, hasil regresi linier
menunjukan bahwa waktu kunjungan (0,058) sangat berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pengunjung ekowisata gajah. Dengan demikian, manajemen
ekowisata Gajah sumatera di Resor Pemerihan harus lebih fokus pada peningkatan
kualitas fasilitas dan pelayanan demi mendukung keberlanjutan ekowisata.

Kata kunci : Kepuasan pengunjung, Ekowisata, Gajah sumatera, Resor Pemerihan,
BBTNBBS.



ABSTRACT

VISITOR SATISFACTION WITH SUMATRAN ELEPHANT ECOTOURISM

(Elephas maximus sumatranus) AT THE GOVERNMENT RESORT OF THE

BALAI MAS SOUTH BUKIT BARISAN NATIONAL PARK (BBTNBBS) OF
LAMPUNG PROVINCE

By

HERDI ADESATIA

Elephant ecotourism is one solution in wildlife conservation that prioritizes
protection, education, and community welfare. The success of ecotourism
management depends heavily on how satisfied visitors are with the various services
provided. This study aims to evaluate the level of visitor satisfaction with Sumatran
elephant (Elephas maximus sumatranus) ecotourism and analyze visitor profile
factors that influence satisfaction assessments with elephant ecotourism at the
Pemerihan Resort (BBTNBBS), located in Lampung Province. The study was
conducted from September to October 20235, involving 85 visitors selected using a
purposive sampling technique. Data collection used a closed-ended interview
method with the help of a questionnaire. The collected data were analyzed using a
Likert scale and multiple linear regression with the SPSS (Statistical Package for
the Social Sciences) method. The results of the analysis show that the level of visitor
satisfaction with elephant ecotourism is categorized as sufficient (3). Aspects of
objects and attractions, infrastructure, accommodation, facilities and services, and
human resources are considered quite adequate (3), although there is still a need to
improve cleanliness, additional facilities, and service quality. Furthermore, linear
regression results indicate that visit time (0.058) significantly influences visitor
satisfaction with elephant ecotourism. Therefore, Sumatran elephant ecotourism
management at the Pemerihan Resort must focus more on improving the quality of
facilities and services to support sustainable ecotourism.

Keywords: Visitor satisfaction, Elephant, Sumatran elephants, Pemerihan Resort,
BBTNBBS.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Ekowisata merupakan perjalanan wisata yang dilakukan seseorang ke daerah
alami dengan tujuan untuk mengkonservasi, melestarikan, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di lingkungan sekitarnya (Adharani et al, 2020).
Ekowisata memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk menjelajahi
potensi wisata yang tersembunyi, sekaligus mendatangkan manfaat ekonomi.
Selain itu, ekowisata juga berperan penting dalam memberikan edukasi tentang
lingkungan hidup kepada masyarakat dan wisatawan yang berkunjung (Dewi et al.,
2021). Ekowisata semakin mendapatkan perhatian karena memiliki potensi untuk
mengembangkan bentuk pariwisata baru yang memperhatikan aspek konservasi
alam. Selain itu, ekowisata juga memberikan manfaat bagi masyarakat lokal.
Konsep ekowisata ini merupakan gabungan dari berbagai minat yang muncul
sebagai respons terhadap kepedulian terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial
(Noho et al., 2020).

Satwa liar khususnya Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus),
memiliki potensi yang besar sebagai objek ekowisata. Kehadiran mereka tidak
hanya mampu memberikan kepuasan dan pengalaman yang menarik, tetapi juga
nilai estetika yang mengesankan. Selain perannya yang penting dalam ekosistem,
satwa liar juga memberikan manfaat bagi manusia, seperti menjadi bahan
penelitian, sarana pendidikan lingkungan, dan objek wisata dalam konteks
ekowisata (Miftahudin ef al., 2021). Gajah sumatera salah satu spesies gajah yang
terdapat di Indonesia dengan penyebaran terutama di kawasan sumatera.

Di Indonesia, populasi gajah berkisar antara yang tersebar di dataran rendah 7
provinsi yaitu : Aceh, Sumatra utara, Riau, Jambi, Sumatera selatan, Bengkulu, dan

Lampung. Sedangkan, populasi Gajah di provinsi lampung terkonsentrasi di 2



kantong utama yaitu Taman Nasional Way Kambas (TNWK) Dan Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan (TNBBS) yang mencakup Lampung Barat hingga
Tanggamus, dengan sebagian kecil di hutan lindung. Gajah sumatera yakni salah
satu spesies ordo proboscidea yang berstatus kritis (critically endangered) menurut
IUCN (International Union for Conservation of Nature). Populasinya terus
menurun serta terancam punah dan dilindungi, serta termasuk dalam Appendix I
CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna
and Flora). yang melarang perdagangan. Namun, perburuan dan perdagangan
gading tetap menjadi ancaman serius bagi kelangsungan hidupnya (Muslih et al.,
2023).

Gajah kini tergolong satwa yang terancam punah dengan populasi yang terus
menyusut akibat aktivitas pembalakan liar, penyusutan dan fragmentasi habitat,
konflik dengan masyarakat, serta perburuan liar. Berbagai upaya konservasi telah
dilakukan, namun angka populasi gajah semakin berkurang. Oleh karena itu,
diperlukan alternatif kegiatan lain untuk penyelamatan gajah, juga memberikan
dampak positif bagi ekologi, dan perekonomian masyarakat disekitarya, salah
satunya melalui ekowisata gajah. Menurut data dari Resor Pemerihan pada tahun
2025 kunjungan wisatawan ke Resor Pemerihan sebanyak 553 orang. Sebelumnya,
belum ada catatan yang pasti jumlah kunjungan wisatawan ke Resor Pemerihan.
Namun, pengembangan ekowisata gajah sudah di lakukan sejak tahun 2019.

Resor Pemerihan adalah salah satu Resor yang terletak di Balai Besar Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan (BBTNBBS) yang menjadi salah satu pusat
konservasi flora dan fauna utama di pulau sumatera dan rumah alami bagi Gajah
sumatera (Purwanuriski et al., 2022) dan secara administratif masuk ke dalam
wilayah Pesisir Barat. Dalam pengembanganya, Salah satu variabel yang sangat
penting dalam ekowisata adalah persepsi, baik terhadap masyarakat, maupun pihak-
pihak terkait salah satunya adalah pegunjung.

Persepsi pengunjung menjadi faktor penting dalam mengukur tingkat
kepuasan berwisata, yang pada gilirannya dapat mendorong pengembangan
ekowisata. Memahami persepsi ini merupakan indikator penting yang dapat
dijadikan pedoman dalam pengelolaan ekowisata (Lalika et al., 2020). Persepsi

pengunjung memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan



ekowisata, pemahaman ini perlu diketahui agar dapat dijadikan salah satu acuan
dalam proses pengembangannya (Denada et al., 2020). Persepsi juga sebagai proses
seseorang memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi berbagai masukan
informasi untuk membentuk gambaran tentang dunia yang ada di sekitar mereka,
sehingga dapat menciptakan kepuasan bagi wisatawan (Pradini et al., 2023).

Kepuasan wisatawan merujuk pada perasaan yang dirasakan seseorang setelah
membandingkan pengalaman yang didapatkan dengan harapan yang dimiliki.
Tingkat kepuasan ini dapat dievaluasi dan dikenali oleh semua pihak yang terlibat
dalam sebuah destinasi wisata, menjadikannya sebagai indikator penting dalam
menilai kualitas pelayanan yang diberikan (Fajrin et al., 2021). Kepuasan dapat
diartikan sebagai respon terhadap perbedaan antara tingkat yang dimiliki dengan
kinerja aktual yang dirasakan setelah menggunakan suatu layanan. Dengan
demikian, kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul
setelah individu membandingkan hasil produk yang mereka harapkan dengan
kinerja yang sebenarnya diterima (Septianing et al., 2021). Oleh karena itu
penelitian ini “Kepuasan Pengunjung Terhadap Ekowisata Gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) di Resor Pemerihan Balai Besar Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan (BBTNBBS) Provinsi Lampung”, karena akan menjadi
bahan pertimbangan bagi BBTNBBS dalam konservasi dan ekowisata gajah
kedepanya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumusan permasalah
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana nilai kepuasan pengunjung terhadap ekowisata gajah di Resor

Pemerihan BBTNBBS
2. Faktor profil apakah yang paling berpengaruh terhadap penilaian kepuasan
pengunjung ke ekowisata gajah di Resor Pemerihan BBTNBBS

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Menilai kepuasan pengunjung terhadap ekowisata gajah di Resor Pemerihan
BBTNBBS
2. Menganalisis faktor profil pengunjung yang berpengaruh terhadap penilaian
ekowisata gajah di Resor Pemerihan BBTNBBS



1.3. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berfokus pada kepuasan pengunjung terhadap ekowisata gajah.
Melalui kajian ini, ekowisata gajah dievaluasi berdasarkan tingkat kepuasan
pengunjung saat berwisata langsung berbagai atraksinya. Tingkat kepuasan
pengunjung diasumsikan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu daya tarik yang
ditawarkan oleh ekowisata gajah itu sendiri, seperti atraksi gajah, fasilitas, dan
kondisi lingkungan, serta alasan kunjungan yang dimiliki oleh wisatawan, baik
untuk tujuan rekreasi, edukasi, maupun penelitian. Selanjutnya, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana daya tarik ekowisata
dan alasan pengunjung berkunjung saling berinteraksi dalam mempengaruhi
kepuasan pengunjung. Selain itu, peneliti juga ingin dapat mengetahui mengenai
kontribusi kepuasan pengunjung terhadap keberlanjutan ekowisata gajah dalam
jangka panjan. Secara rinci kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat disajikan

pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Ekowisata

Ekowisata merupakan suatu bentuk kegiatan wisata yang bertanggung jawab,
yang terutama berfokus pada eksplorasi alam. Kegiatan ini juga mencakup elemen
wisata pedesaan dan budaya setempat. Dengan mengedepankan unsur konservasi,
ekowisata mengintegrasikan pelestarian lingkungan dalam paket destinasi
pariwisata, sekaligus memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal
(Mua et al., 2021). Konsep ekowisata berorientasi pada wisata yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan utamanya adalah untuk menjaga kelestarian
alam dan budaya lokal, sekaligus memberikan keuntungan ekonomi dan sosial bagi
komunitas di sekitar. Melalui pendekatan ini, diharapkan tercapai keseimbangan
yang harmonis antara upaya pelestarian alam, pendidikan, serta kegiatan ekonomi
yang berkelanjutan bagi ekowisata(Susanto et al., 2021).

Ekowisata menempatkan fokus pada pelestarian lingkungan alam dan
keanekaragaman hayati. Ini mencakup upaya perlindungan terhadap ekosistem,
spesies langka, serta habitat alami. Taman nasional, kawasan konservasi, dan Resor
alam sering kali menjadi bagian integral dari konsep ekowisata (Angela, 2023).
Pengembangan ekowisata adalah proses yang berkelanjutan, yang memerlukan
kolaborasi lintas sektor dan komitmen jangka panjang. Dengan pendekatan yang
tepat, ekowisata dapat menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi
komunitas lokal, sekaligus menjaga kelestarian alam dan ekowisata yang unik (Zain
etal., 2022).

Ekowisata muncul sebagai solusi inovatif yang tidak hanya menjunjung tinggi
kelestarian alam, tetapi juga menawarkan manfaat ekonomi dan sosial yang
berkelanjutan. Melalui pendekatan yang berfokus pada pelestarian lingkungan,

edukasi, dan keterlibatan komunitas, ekowisata menciptakan peluang baru untuk



membangun hubungan yang harmonis antara manusia dan alam (Manurung, 2023).
Ekowisata menonjolkan pesona alam serta fasilitas dan layanan yang dirancang
untuk menarik minat para wisatawan. Dari perspektif geografis, kegiatan ekowisata
mengarahkan pengunjung ke berbagai objek menarik yang memberikan
pengalaman yang unik. Di sisi lain, layanan dan fasilitas yang disediakan menjadi
komponen penting dalam paket ekowisata yang ditawarkan (Harianto et al., 2024).

Ekowisata diyakini memiliki potensi untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
wisatawan terhadap pentingnya pelestarian habitat liar dan ekosistemnya. Selain
itu, ekowisata juga mendorong penghayatan terhadap budaya kehidupan lokal atau
tradisional, serta ekowisata dapat menyediakan bentuk penghidupan yang
berkelanjutan bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil serta komunitas
sekitar (Siregar et al., 2023). Dalam upaya pengelolaan kegiatan ekowisata,
promosi yang tepat dan akurat sangat penting untuk memenuhi harapan para
wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan konten materi pemasaran yang mampu
menggambarkan kawasan dengan jelas dan menarik (Siregar et al., 2022).

Ekowisata yakni sebuah konsep yang mengusung prinsip konservasi, di mana
kegiatan ini menyoroti keindahan alam sebagai daya tarik utama bagi para
pengunjung. Kegiatan ekowisata sering kali dilaksanakan di kawasan hutan, yang
memiliki potensi keanekaragaman hayati yang sangat baik dan menjadikannya
sebagai lokasi ideal untuk ekowisata (Ringo, 2024). Ekowisata dapat menjadi
landasan penting dalam pengembangan produk di desa wisata. Produk yang
dihasilkan tidak hanya berfokus pada kelestarian alam dan budaya setempat, tetapi
juga memberikan nilai tambah bagi masyarakat lokal. Dengan mengadopsi konsep
ini, ekowisata hadir sebagai solusi menghadapi tantangan di era new normal.
Melalui ekowisata, kita dapat menawarkan produk yang berbasis pada alam,
konservasi, dan edukasi, yang tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan,
tetapi juga bagi para wisatawan dan komunitas lokal dalam pengelolanya
(Sukariyanto et al., 2023).

Pengelolaan sumber daya lokal adalah fondasi penting bagi pengembangan
ekowisata, yang mengintegrasikan pariwisata dengan prinsip konservasi,
pemberdayaan ekonomi lokal, serta dukungan terhadap budaya masyarakat

setempat (Azizah et al., 2021). Ekowisata menjadi salah satu subsektor industri



pariwisata yang sangat diminati, baik oleh masyarakat nasional maupun
internasional. Untuk menjaga kelestarian hutan, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan mempertahankan fungsi ekologi hutan melalui jasa
pengembangan ekowisata, khususnya di kawasan agroforestri (Surnayanti et al.,
2022). Keindahan alam dan aktivitas yang terkait dengan alam merupakan daya

tarik utama dalam ekowisata di suatu kawasan wisata (Rahmafitria et al., 2022).

1.2. Gajah

Satwa liar khususnya Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus),
memiliki potensi yang besar sebagai objek ekowisata. Kehadiran mereka tidak
hanya mampu memberikan kepuasan dan pengalaman yang menarik, tetapi juga
nilai estetika yang mengesankan. Selain perannya yang penting dalam ekosistem,
satwa liar juga memberikan manfaat bagi manusia, seperti menjadi bahan
penelitian, sarana pendidikan lingkungan, dan objek wisata dalam konteks
ekowisata (Miftahudin et al., 2021). Salah satu masalah dasar bagi gajah sumatera
adalah penurunan habitat yang terus berkurang setiap tahunnya. Konflik antara
gajah dan manusia juga mengakibatkan banyak gajah harus kehilangan nyawa, dan
perburuan gading gajah secara ilegal menyebabkan penurunan habitat gajah sebesar
70 hingga 80 persen (Arifin ef al., 2023).

Gajah adalah salah satu satwa yang telah hidup berdampingan dengan manusia
sejak zaman purba. Penemuan fosil jejak kaki yang berusia 300. 000 tahun di
Jerman menunjukkan bahwa manusia pada masa itu hidup berdampingan dengan
gajah dan badak (Nancy et al., 2025). Di Indonesia, Pulau Sumatra merupakan salah
satu habitat terbesar bagi gajah. Namun, populasi gajah di pulau ini semakin
menurun dan terancam punah, disebabkan oleh perburuan oleh manusia serta
perubahan habitat gajah yang telah beralih menjadi wilayah perkebunan akibat
perambahan yang agresif (Zulkarnaini, 2024). Untuk melindungi gajah Sumatra
dari kepunahan, penting untuk terus mengembangkan program konservasi, baik
melalui perlindungan in situ maupun ex situ. Salah satu upaya dalam
pengembangan konservasi ex situ adalah pengelolaan gajah jinak dalam

penangkaran.



Gajah sumatera, pada perawatan eksitu mencakup penyediaan sarana yang
meniru keadaan alami mereka, seperti kandang yang besar, makanan yang tepat,
dan kesempatan untuk bersosialisasi. Konservasi eksitu menitikberatkan pada
pemeliharaan dan penangkaran beragam jenis hewan untuk menjamin
keberlangsungan hidup mereka di luar habitat alami (Hidayat et al., 2024). Dalam
pelaksanaannya, teknik pemeliharaan eksitu meliputi berbagai hal, seperti
pengelolaan tempat, makanan, kesehatan, dan interaksi sosial (Harefa et al., 2024).
Kandang perlu dirancang sehingga memungkinkan gajah bergerak secara alami,
dengan ukuran yang layak serta fasilitas tambahan seperti kolam untuk mandi dan
bermain. Pakan yang diberikan harus terdiri dari berbagai jenis tumbuhan yang
sesuai dengan pola makan alami gajah, dan disajikan dalam jumlah yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan kelangsungan gajah (Nugraheni, 2020). Perilaku
adalah tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup sebagai cara untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Beberapa contoh perilaku individu
mencakup makan, minum, beristirahat, bergerak, menggaruk, buang air, bersuara,
bersandar, dan bermain dengan barang. Selain itu, ada perilaku sosial yang meliputi
saat gajah makan, bermain, berinteraksi dengan belalai, mendorong gajah lainnya,
dan mengejar sesama gajah. Perilaku yang terkait dengan makan adalah perilaku
pakan yang dilakukan oleh kelompok gajah sumatera, terutama saat kekurangan
makanan dan air, stres tinggi, ancaman dari predator, atau kompetisi lainnya
(Firmanza dan Sjahfirdi, 2023).

Kelangsungan hidup Gajah sumatera sangat tergantung pada kondisi
lingkungan alami yang mencakup pengelolaan dan pengendalian vegetasi hutan,
area terbuka, sumber air, perlindungan, serta tempat beristirahat (Hamid et al.,
2022). Habitat gajah sumatera dari waktu ke waktu mengalami penyempitan yang
signifikan. Salah satu penyebabnya adalah ekspansi lahan pertanian, perkebunan,
pemukiman, dan industri yang secara langsung berdampak pada penurunan habitat
gajah. Selanjutnya, berkurangnya habitat ini mengakibatkan terputusnya jalur
pergerakan gajah untuk migrasi dan dispersinya (Berliani, 2022). Gajah sumatera
tergolong dalam "spesies paying" atau hewan yang memiliki wilayah jelajah yang
luas, sehingga jika wilayah jelajahnya baik, maka hewan lain yang berada di lokasi

yang sama juga akan terlindungi, Gajah sumatera memiliki tinggi antara 1,7 hingga



10

2,6 meter (Susanto et al., 2023). Gajah sangat teliti dalam memilih tempat
tinggalnya, karena hewan ini memiliki sensitivitas yang tinggi dalam menilai
berbagai keadaan habitat, seperti ketersediaan lokasi untuk mencari makanan,
tutupan kanopi sebagai lokasi berlindung dan ketersediaan sumber air (Sa’diah et
al., 2022).

Penurunan jumlah gajah masih tetap berlangsung meskipun langkah-langkah
perlindungan gajah dan habitatnya sudah diatur oleh pemerintah. Total kematian
gajah di seluruh pulau Sumatera selama tiga tahun terakhir mencapai sekitar 200
ekor, sehingga dapat disimpulkan, dalam periode tersebut terjadi kematian >10%
atau sekitar 1. 700 ekor dari populasi gajah di alam liar (Fadiah ef al., 2022). Dalam
konteks Indonesia, konservasi eksitu menjadi semakin krusial mengingat tingginya
tingkat endemisme dan keragaman hayati yang dimiliki negara ini. Banyak spesies
endemik Indonesia yang berada dalam ancaman kepunahan akibat dari deforestasi,
perburuan ilegal, dan perubahan iklim (Kudadiri et al., 2024). Keterbatasan area,
sumber daya, dan fasilitas kesehatan dapat berdampak pada kesejahteraan hewan
yang dibudidayakan. proses penyesuaian hewan terhadap lingkungan buatan
seringkali membutuhkan waktu dan perhatian yang khusus. Maka pengelolaan yang
efisien dan berkelanjutan sangat penting untuk menjamin keberhasilan program

konservasi eksitu (Halimah et al., 2024).

1.3. Pengunjung

Pengunjung adalah individu yang melakukan perjalanan dengan tujuan statistik
untuk mengunjungi suatu tempat yang ramai dan bukan merupakan tempat tinggal
mereka, dengan berbagai alasan dan tujuan (Yuliarti ef al., 2022). Kualitas layanan
merujuk pada mutu pelayanan yang diberikan perusahaan kepada pengunjung,
sementara kepuasan pengunjung merupakan hasil dari pengalaman yang mereka
dapatkan. Jika pengunjung merasa puas, mereka cenderung mengembangkan
loyalitas yang dapat meningkatkan minat mereka untuk berkunjung kembali.
Pengunjung juga berperan sebagai sumber informasi bagi perusahaan dalam hal
intelijen pemasaran serta pengembangan layanan pengunjung (Sukmamedian et al.,

2022).
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Sebagian besar pengunjung berfokus pada kegiatan wisata tanpa
memperhatikan aspek edukasi dan konservasi. Berbeda dengan konsep "Wisata
Baru," yang menekankan pentingnya aspek edukasi dan lingkungan (Kristiningrum
et al., 2020). Di era normal baru, pengunjung pada berbagai destinasi wisata kini
lebih cenderung mengedepankan faktor keamanan dan kepercayaan. Terdapat
berbagai faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi pariwisata dan industri
kreatif, terutama di masa ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif adalah dengan meluncurkan program adaptasi.
Selain itu, pelaku usaha pariwisata perlu mengimplementasikan strategi pemasaran
melalui pendekatan segmentasi, penargetan, dan posisi untuk menarik lebih banyak
pengunjung (Siagian, 2021).

Pengunjung merupakan persentase dari pelanggan yang tetap, sebagai
pelanggan yang ingin terus menggunakan jasa atau produk sebagai konsumen yang
ingin merekomendasikan produk atau jasa kepada orang lain (Aziz, 2022). Dalam
sebuah rencana, diperlukan suatu persiapan yang cermat dalam pelaksanaannya.
Termasuk dalam aspek pemasaran pariwisata, terdapat banyak pendekatan yang
dapat diterapkan dalam proses pemasaran pariwisata itu sendiri. Oleh karena itu,
sangat krusial bagi pemerintah dan juga pengelola tempat wisata untuk melakukan
perencanaan agar kebijakan yang diterapkan dalam hal promosi dapat berjalan
dengan baik dan tujuan utamanya, yaitu meningkatkan jumlah pengunjung, dapat
diraih (Akasse et al., 2023). Selain fasilitas layanan dalam bentuk fisik, pelayanan
non-fisik juga diperlukan, yaitu kemampuan berkomunikasi dari setiap penjaga atau
karyawan yang bertugas di dalam swalayan itu sendiri (Nurlia, 2021).

Pengembangan sektor pariwisata di suatu daerah tujuan wisata sangat berkaitan
dengan peran para pengunjung. Dengan demikian, pengunjung senantiasa akan
memberikan keuntungan dan manfaat bagi industri pariwisata. Pada dasarnya,
pariwisata bergantung pada keunikan, kekhasan, dan keaslian alam serta budaya
yang terdapat dalam suatu masyarakat daerah (Safira er al., 2023). Banyaknya
pengunjung yang memiliki niat untuk kembali akan menguntungkan pengelola
pariwisata. Liburan yang berulang di tempat yang sama serta menyatakan keinginan
untuk melakukan kunjungan kembali merupakan dua indikator loyalitas (Khotimah

et al., 2022). Wisata edukasi harus mengutamakan aspek ilmu dan pengetahuan
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yang disampaikan kepada pengunjung, sesuai dengan tujuan wisata edukasi yaitu
mendidik dan memberikan pemahaman tentang bidang pertanian, terutama dalam
hal budidaya (Rohman et al., 2022). Saat berkunjung, pengunjung diajak untuk
memahami budaya setempat, pemandangan, nilai-nilai dan cara hidup masyarakat,
seni pertunjukan, tradisi, serta makanan dari komunitas lokal agar pengunjung
dapat merasa kepuasan dalam berwisata. Oleh karena itu, wisata memiliki
keterikatan yang kuat dengan pengunjung atau wisatawan dalam penilaian

kepuasan maupun perkembangan dalam sektor pariwisata (Simbolon ef al., 2023).

1.4. Penilaian Kepuasan

Kepuasan pengunjung adalah perasaan individu setelah mempertimbangkan
apa yang dialaminya dengan harapannya, sehingga wisatawan akan kembali untuk
berkunjung. Seorang wisatawan lokal mengaku tidak pernah merasa jenuh
mengunjungi pantai ujong blang bersama keluarganya setiap akhir pekan (Nurmala
et al., 2022). Kepuasan pengunjung sangat terkait dengan mutu produk pariwisata
yang mereka terima. Seorang pengunjung akan menilai kepuasan yang mereka
alami dari kinerja produk pelayanan yang diterima dibandingkan dengan yang
diharapkan (Saputra et al., 2022). Kepuasan merupakan perasaan bahagia atau
kecewa seseorang akibat membandingkan kinerja produk yang diharapkan dengan
kinerja yang diperoleh. Apabila memenuhi atau melebihi ekspektasi pelanggan,
maka akan menimbulkan kepuasan di antara para pelanggan( Darojat, 2021).

Kepuasan pelanggan merupakan aspek penting yang perlu dipahami dalam
upaya menciptakan kepuasan bagi wisatawan. Untuk pencapaian diperlukan
kombinasi yang baik antara manajemen pelayanan dan kompetensi staf, yang
didukung oleh fasilitas yang memadai. Pengelola destinasi wisata seharusnya
menyadari betapa pentingnya menjaga kepuasan wisatawan demi kelangsungan
usaha pariwisata yang mereka kelola (Supriyadi et al., 2020). Tingkat kepuasan
yang bervariasi dapat memengaruhi jumlah wisatawan yang datang, di mana salah
satu faktor penentu kepuasan pengunjung adalah kebersihan (Sugiarty et al., 2021).
Dengan demikian, kepuasan pengunjung merupakan kesesuaian antara harapan

mereka dan realitas yang disajikan oleh pengelola kepuasan pengunjung.
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Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan senang atau kecewa yang dirasakan
seseorang ketika harapan yang dimiliki sejalan dengan kenyataan yang terjadi. Hal
ini juga bisa didefinisikan sebagai perasaan yang muncul setelah menikmati produk
yang diharapkan. Kepuasan berperan sebagai faktor bagi kelangsungan suatu usaha
dan dapat meningkatkan daya saing. Pengunjung yang merasa puas cenderung akan
kembali berkunjung di masa mendatang (Arlinda et al., 2021).Tanda kepuasan
pengunjung dapat terlihat melalui kunjungan ulang ke destinasi wisata yang telah
mereka eksplorasi. Pengalaman wisatawan, yang mencakup akomodasi, lingkungan
alam, lingkungan sosial, dan aspek lainnya, sangat berhubungan erat dengan tingkat
kepuasan yang mereka rasakan (Apriliyanti et al., 2020).

Tingkat kepuasan yang tinggi terhadap suatu destinasi wisata berpengaruh
besar pada kemungkinan pengunjung untuk kembali dan merekomendasikan
tempat tersebut kepada orang lain. Promosi yang dilakukan oleh pengunjung ini
sangat penting, karena dapat menjadi pertimbangan bagi orang lain untuk
mengunjungi destinasi wisata tersebut (Asri ef al., 2023). Keamanan objek wisata
merupakan aspek penting yang harus diperhatikan saat berwisata, karena
berhubungan langsung dengan kenyamanan dan kepuasan dalam menikmati
suasana (Maghrib et al., 2024). Valuasi merupakan suatu proses yang sistematis
dalam mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan memberikan penilaian
terhadap suatu objek, kegiatan, atau fenomena yang dapat mengukur kinerja,
efektivitas, efisiensi, maupun dampak yang dilakukan untuk memberikan informasi
yang mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan kualitas, serta
memberikan umpan balik yang berharga (Candra ef al., 2024). Penilaian kelayakan
dilakukan dengan memberikan bobot dan skor pada berbagai komponen atau
kriteria, seperti daya tarik, aksesibilitas, akomodasi, serta sarana prasarana. Hal ini
selaras dengan prinsip dalam industri pariwisata (Hara et al., 2021).

Melalui perbaikan suatu kualitas fasilitas wisata, diharapkan pengunjung akan
merasa lebih puas dengan pengalaman yang mereka peroleh selama berkunjung.
Dalam sektor pariwisata, kepuasan pengunjung memiliki pengaruh yang besar.
Apabila pengunjung merasa puas dengan fasilitas, pelayanan, dan pengalaman yang
mereka terima, mereka cenderung memiliki niat untuk berkunjung kembali

(Jerubun et al., 2024). Konsumen akan merasa senang jika ekspektasi mereka dapat
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dipenuhi dan mereka akan sangat bahagia jika ekspektasi mereka terlampaui.
Kepuasan konsumen berasal dari dalam diri konsumen dengan perasaan puas atau
kecewa setelah membandingkan persepsi atau kesannya terhadap kinerja atau hasil
suatu produk dan harapan-harapannya sebelumnya (Isa, 2020). Kepuasan
pengunjung merupakan ukuran tingkat kepuasan individu setelah mengevaluasi
kinerja produk yang dirasakan dibandingkan dengan yang diharapkan, sehingga
diperlukan sebuah pengukuran antara ekspektasi dan realitas (Daffa et al., 2021).
Dengan demikian, faktor ini juga berkaitan erat dengan jumlah pengunjung yang
mengunjungi objek wisata tersebut (Herawati et al., 2023).

Kepuasan pengunjung dapat tercapai jika sumber daya dapat dinikmati dengan
cara yang alami dan nyaman, sehingga mereka tidak merasa terganggu oleh
kehadiran pengunjung lainnya. Selain itu, kesesuaian sumber daya untuk setiap
jenis wisata perairan dapat ditentukan dengan menghitung nilai bobot dari setiap
parameter yang ada, berdasarkan skor atau penilaian terhadap sumber daya tersebut
(Sahri et al., 2022). Kepuasan pengunjung yakni sebagai salah satu faktor krusial
dalam menciptakan pengunjung yang loyal. Hal ini dapat dicapai dengan memenuhi
berbagai kebutuhan pengunjung, seperti memberikan rasa aman dan nyaman,
menyediakan fasilitas yang memadai, serta memberikan pelayanan. Ketika semua
aspek ini terpenuhi, kemungkinan besar pengunjung akan kembali mengunjungi

destinasi wisata tersebut (Ramadhan ez al., 2024).

1.5. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Resor Pemerihan terletak secara geografis pada koordinat 4°29” hingga 5°57°
Lintang Selatan dan 103°24’ hingga 104°44° Bujur Timur. Wilayah ini merupakan
bagian dari Seksi Pengembangan Taman Nasional (SPTN) Wilayah II Bengkunat
di Kabupaten Pesisir Barat, dengan luas sekitar 17. 902 hektar. Resor Pemerihan
memiliki beragam tipe habitat vegetasi dan tutupan lahan, termasuk hutan alam,
vegetasi di sekitar sungai, serta jalur utama (Wulandari et al., 2022). Secara
topografi wilayah, Kabupaten Pesisir Barat terbagi menjadi 3 (tiga) zona yaitu
daerah dataran rendah dengan ketinggian 0 - 600 meter dari permukaan laut, daerah
berbukit dengan ketinggian 600 - 1.000 meter dari permukaan laut dan daerah

pegunungan dengan ketinggian 1.000 - 2.000 meter dari permukaan laut. Memiliki
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suhu udara tertinggi 33°C dan suhu terendah 22°C. Rata-rata kelembapan udara
berkisar antara 80-88 persen, yang akan semakin meningkat di daerah yang lebih
rendah. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan rangkaian
pegunungan yang menjadi salah satu taman nasional dengan ekosistem hutan yang
masih utuh (Pratiwi et al., 2022).

Taman nasional ini juga menghadapi berbagai permasalahan, termasuk isu
keamanan kawasan, pelestarian sumber daya alam, serta keterbatasan sumber daya
kelembagaan (Santori et al., 2023). Kawasan TNBBS merupakan habitat bagi
berbagai spesies satwa dan tumbuhan, baik yang dilindungi maupun tidak, dan
memiliki fungsi hidrologis serta sosial ekonomi yang penting. Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan kaya akan sumber daya alam hayati dan ekosistem yang perlu
dilestarikan agar tetap dapat menjalankan perannya sebagai kawasan perlindungan.
Perlindungan ini bertujuan untuk menjaga kelangsungan hidup keanekaragaman
spesies satwa dan tumbuhan, serta mendukung pemanfaatan yang berkelanjutan
dari sumber daya alam untuk pendidikan, penelitian, budidaya, rekreasi, dan
pariwisata alam. Taman nasional adalah salah satu tempat terbaik untuk menikmati
keindahan fenomena alam, terutama dalam menyaksikan flora dan fauna endemik,
langka, dan dilindungi. Oleh karena itu, keberadaan taman nasional ini sangat
strategis dan penting dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati (Malik et al.,

2020).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan September - Oktober 2025 di Resor
Pemerihan, Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (BBTNBBS).
Secara administratif, Resor Pemerihan masuk ke dalam wilayah Desa Pemerihan,
Kecamatan Bangkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Berikut lokasi penelitian yang

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat tulis, laptop /
komputer, dan handphone, sedangkan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan

penelitian ini berupa kuesioner.
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3.3. Populasi dan sampel

Populasi dan sampel merupakan dua konsep fundamental yang sangat penting
dalam proses penarikan kesimpulan yang valid, serta dalam upaya untuk mencapai
pemahaman yang mendalam. Populasi mencakup seluruh objek atau subjek yang
menjadi fokus penelitian, dalam penelitian ini terdiri dari semua orang baik laki-
laki maupun perempuan yang berkunjung ke ekowisata gajah di Resor Pemerihan.
Data dari Resor Pemerihan tahun 2025, pengunjung yang datang ke Resor
Pemerihan sebanyak 553 orang. sedangkan sampel adalah bagian dari populasi
yang dipilih untuk mewakili karakteristik keseluruhan populasi tersebut
(Subhaktiyasa, 2024).

Sampel (pengunjung) mengacu pada subdivisi populasi yang dipilih untuk
tujuan observasi atau penelitian. Pemanfaatan sampel memungkinkan peneliti dapat
membuat generalisasi yang lebih efisien (Susanto et al., 2024). Adapun sampel
dalam penelitian ini di hitung menggunakan rumus slovin. Menurut (Darmawan et
al., 2023) rumus slovin adalah sebuah formula yang digunakan untuk menentukan
sebuah data contoh dari jumlah populasi yang terdapat. Pengunjung dalam

penelitian ini dihitung dengan rumus s/ovin berikut :

- N
n (1+(N X €2)

keterangan:

n= jumlah sampel yang akan dicari
N= jumlah populasi data

e= nilai margin error 10 %

Hasil perhitungan menggunakan rumus slovin maka di peroleh Pengunjung

sebanyak 85 orang.
N

n T e——
1+(N x e?)
553
n T e—
1+(553 x 0,12)
553
1+5,53

n=84,7

n = 85 Pengunjung
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3.4. Jenis Data
3.4.1. Data Primer

Pada penelitian ini terdapat data primer yang mana pada data tersebut terdapat
adanya sumber informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dalam rangka penelitian. Informasi ini diperoleh dari sumber asli, yaitu dari
pengunjung atau informan yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Tipe data
primer ini dapat mencakup hasil observasi, wawancara, atau pengisian angket (Laia
et al., 2022). Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung dari sumber
pertama, baik individu maupun kelompok. Wawancara adalah salah satu metode
yang paling umum digunakan, di mana peneliti mengajukan pertanyaan langsung

kepada pengunjung dan mencatat atau merekam jawaban mereka. (Lince, 2022).

3.4.2. Data Sekunder

Pada penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang mana pada data
ini terdapat adanya data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara, seperti dokumen, literatur, atau data yang dihimpun oleh pihak
lain. Sumber data sekunder mencakup buku, jurnal akademis, artikel, dan data
sensus yang dikumpulkan juga bisa dimanfaatkan untuk mendapatkan data

sekunder yang diperlukan (Ariyaningsih et al., 2023).

3.5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
dengan bantuan kuasioner. Wawancara merupakan metode yang diterapkan untuk
tujuan tertentu, berusaha memperoleh informasi dan secara lisan membentuk
pengunjung, agar dapat berinteraksi secara langsung (Nasution dan Lubis, 2020).
Sedangkan Menurut (Andre et al., 2020) kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada pengunjung untuk dijawabnya. Selanjutnya,
penentuan pengunjung menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
(Sugiyono, 2019) purposive sampling adalah metode pemilihan sampel dengan
pertimbangan khusus, bahwa pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria

tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya. Namun semua pengunjung dibatasi
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hanya pada kriteria dewasa, Orang dewasa merupakan individu yang telah
menyelesaikan proses perkembangan mereka dan siap untuk mengambil peran di
dalam komunitas dengan individu dewasa lainnya (Islamy et al., 2021). Herawati
dan Hidayat (2020) menyatakan bahwa periode dewasa awal dimulai dari usia 20
tahun hingga sekitar 40 tahun, di mana terjadi perubahan fisik dan mental yang

berkaitan dengan menurunnya kemampuan reproduksi.

3.6. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.6.1. Penilai pengunjung terhadap ekowisata gajah di Resor Pemerihan

BBTNBBS

Data yang telah dikumpulkan maka akan di analisis menggunkan skala likert.
Menurut (Sumartini et al., 2020) Skala Likert merupakan alat yang efektif untuk
mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu
fenomena atau gejala dalam bidang pendidikan. Sebagai skala psikometrik yang
sering diterapkan dalam kuesioner, skala likert menjadi salah satu pilihan utama
dalam penelitian dan survei karena kemudahan. Adapun tahapan-tahapan dalam
perhitungan skala likert sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju
b. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju
c. Skor 3 untuk jawaban cukup
d. Skor 4 untuk jawaban setuju
e. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju

Kemudian hasil wawancara dapat dianalisis menggunakan rumus yakni, skala
likert :
a). Rumus skala likert
NL=Ynlx1)+(n2x2)+n3x3)+ndx4)+(ns5x53)
Keterangan :
NL = nilai scoring skala likert

n = jumlah pengunjung (alternatif skor skala likert 1 sampai 5)
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b). Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaam

Q=NL
X
Keterangan:

Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan
NL = nilai scoring skala likert

X = jumlah sampel pengunjung

3.6.2. Faktor-faktor profil pengunjung yang berpengaruh terhadap penilaian
ekowisata gajah di Resor Pemerihan BBTNBBS
Analisis data terhadap faktor-faktor profil pengunjung yang memepengaruhi
penilaian terhadap ekowisata gajah menggunakan model regresi linier berganda.
Menurut (Maharadja ef al., 2021). analisis regresi linear berganda merupakan suatu
ikatan linier antara dua atau lebih variabel bebas (X1,X2,....X3) dan variabel
terikatnya (Y). Umumnya, data yang digunakan memiliki skala interval atau rasio.
Menurut (Purba et al., 2021) rumus regresi linear berganda dinyatakan sebagai
berikut :
Y = BoXo+ iXuHB2X2+B3X3+ f4X4 + B5X5+ B6X6...... BnXn +¢

Dimana :
Y = Penilaian pengunjung

Xt =Jenis Kelamin

X2 =Umur

X3 = Pendidikan Terakhir
X4 = Jenis Pekerjaan

X5 = Penghasilan Perbulan
X6 = Daerah Asal

X7 = Waktu Kunjungan

Dimana :

e Y adalah variabel dependen (terikat).

e X, Xa, ..., Xn adalah variabel independen (bebas).

e o adalah intersep (nilai Y ketika semua X adalah nol).

e By, B2, ..., Pn adalah koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.

e ¢ adalah error atau residual.
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Penentuan model terbaik dilakukan dengan menggunakan metode “Stepwise
Regression* dari program SPSS.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kepuasan pengunjung ke Ekowisata Gajah Resor Pemerihan
BBTNBBS termasuk dalam kategori cukup hingga baik. Hal ini terlihat dari
evaluasi terhadap berbagai aspek seperti objek wisata dan daya tarik,
infrastruktur, tempat menginap, layanan, serta sumber daya manusia (SDM)
yang sebagian besar mendapat nilai rata-rata pada skala 3 dan 4. Aktivitas
seperti mandi gajah, suasana sejuk di lingkungan, dan keberadaan gajah
sebagai daya tarik utama adalah faktor-faktor yang paling memuaskan bagi
pengunjung. Tetapi, masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama
dalam hal fasilitas pendukung, kebersihan, kenyamanan, serta kualitas atraksi
wisata untuk meningkatkan kepuasan pengunjung secara keseluruhan.

2. Berdasarkan variabel yang menggambarkan profil pengunjung, termasuk jenis
kelamin (0,925), usia (0,491), pendidikan (0,762), pekerjaan (0,699),
penghasilan (0,258), dan daerah asal (0,254), tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap pandangan pengunjung Ekowisata Gajah Sumatra di Resor
Pemerihan, karena seluruh pengunjung mengikuti pola kunjungan, aktivitas,
fasilitas, dan pelayanan yang sama, sehingga pengalaman yang dirasakan
cenderung seragam. Tetapi, variabel waktu kunjungan (0,058) menunjukkan
adanya kecenderung berpengaruh karena faktor ini secara langsung
menentukan kondisi kunjungan di lapangan, seperti tingkat keramaian,
kenyamanan, kondisi cuaca, serta ketersediaan atraksi dan pemandu. Oleh
karena itu, waktu kunjungan lebih logis memengaruhi persepsi pengunjung

dibandingkan karakteristik profil pengunjung lainnya.
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5.2. Saran

Ekowisata Gajah sumatera di Resor Pemerihan BBTNBBS disarankan agar
terus memperbaiki mutu objek serta daya tarik wisata, khususnya dalam kegiatan
interaksi dengan gajah supaya lebih aman dan mendidik, lengkap dengan
peningkatan serta pemeliharaan infrastruktur dan fasilitas pendukung demi
kenyamanan pengunjung. Kualitas layanan perlu ditingkatkan melalui pelatihan
bagi sumber daya manusia di bidang pelayanan wisata dan konservasi. Selain itu,
pengelolaan homestay dan promosi pariwisata juga perlu dilakukan dengan lebih
baik agar dapat meningkatkan kepuasan serta jumlah kunjungan pengunjung.
Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji aspek keberlanjutan dan dampak

ekonomi ekowisata terhadap masyarakat sekitar.
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